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MOTTO 

                       

                  

 

“ Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta orang-orang mukmin akan 

melihat perkerjaanmu itu, dan kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. ” 

(Q.S. At-Taubah :105) 
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ABSTRAK 

 

Karimah, Abidatul. 2041114055. 2020. Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 

dalam Membantu Perencanaan Siswa Kelas IX MTs HIFAL Pekalongan. 

Skripsi. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. H. 

Khoirul Basyar, M.S.I. 

Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Perencanaan Karir. 

Salah satu jenjang  pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) atau setara dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs), siswa  

yang rata-rata mulai memasuki usia remaja. Masa remaja merupakan masa 

yang penuh dengan kesulitan-kesulitan, oleh karena itu masa tersebut 

dianggap sebagai masa transisi. Salah satu kesulitan yang dihadapi ialah 

menentukan pilihan karir mereka selanjutnya. Oleh karena itu perlu 

adanya bimbingan  di sekolah agar siswa dapat memperoleh gambaran 

tentang berbagai jenis sekolah lanjutan yang ada, serta jenis-jenis jurusan 

yang sesuai dengan kemampuan siswa, dan mengetahui bagaimana cara 

menempuh atau memperoleh jurusan yang diinginkan. Kesulitan-kesulitan 

untuk merencanakan karir akan dapat dihindari apabila siswa memiliki 

sejumlah informasi yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan sekolah lanjutan dan kerja. Kesulitan itu pula yang dihadapi siswa 

kelas IX MTs HIFAL Buaran Pekalongan. Untuk membantu siswanya 

dalam menentukan karirnya, guru BK MTs HIFAL Buaran Pekalongan 

memberikan layanan bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal dapat 

membantu peserta didik dalam menyesuaikan diri, mengambil keputusan 

untuk hidupnya sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompoknya, mampu 

meningkatkan harga diri,konsep diri, dan mampu menerima support dan 

memberikan support pada temannya. Sehingga bimbingan klasikal juga 

akan sangat membantu peserta didik dalam merencanakan karir. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan karir siswa 

kelas IX MTs HIFAL Buaran Pekalongan? 2) Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan klasikal dalam membantu perencanaan karir siswa kelas IX 

MTs HIFAL Buaran Pekalongan?. Adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL 

Buaran Pekalongan dan untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan 

klasikal dalam membantu perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL 

Buaran Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

bimbingan dan konseling islam khususnya di dalam bidang bimbingan 

klasikal dalam membantu perencanaan karir siswa. 

Jenis penelitian adalah jenis penelitian lapangan, dengan 

mengunakan metode deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan teknik analisis 

datanya dengan analisis data deskriptif. 
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu aspek-aspek dalam 

perencanaan karir siswa MTs HIFAL Buaran Pekalongan yaitu: 

pemahaman karir, mencari informasi dan perencanaan dan pengambilan 

keputusan. Pelaksanaan bimbingan klasikal dalam membantu perencanaan 

karir siswa MTs HIFAL Buaran Pekalongan terdiri dari beberapa , yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan penilain, 

serta tindak lanjut. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kunci sukses seseorang dalam berkarir adalah 

perencanaan yang matang. Perencanaan yang dibuat pun harus 

berdasarkan banyak pertimbangan. Perencanaan karir merupakan 

salah satu aspek yang penting dalam perkembangan karir individu. 

Kecakapan dalam mengambil keputusan merupakan tujuan utama dari 

perencanaan karir yang harus ditempuh oleh setiap individu. 

Untuk memilih dan menentukan karir lanjutan maka 

dipandang perlu untuk melakukan suatu perencanaan, atau dalam 

suatu organaisasi biasa disebut dengan planning yaitu merencanakan 

sesuatu sebelum suatu kegiatan itu dilakukan. Hal ini dilakukan agar 

sesuai dengan apa yang diimpikan dan dicita-citakan. Maka dari itu 

maksud dari perencanaan karir ialah proses pencapaian tujuan karir 

individu, yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah 

menyelasaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, 

dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang 

dicita-citakan, persepsi yang realistis terhadap diri dan lingkungan, 

kemampuan mengelompokkan pekerjaan yang diminati, memberikan 

penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai, 

kemandirian dalam proses mengambil keputusan, kematangan dalam 
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2 
 

hal mengambil keputusan, menunjukkan cara-cara realistis dalam 

mencapai cita-cita pekerjaan.1 

Salah satu jenjang  pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) atau setara dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

siswa  yang rata-rata mulai memasuki usia remaja. Masa remaja 

merupakan masa yang penuh dengan kesulitan-kesulitan, oleh karena 

itu masa tersebut dianggap sebagai masa transisi.2 Pada masa tersebut 

mempunyai karakteristik, kebiasaan, harapan, cita-cita, kebutuhan 

tersendiri. Kadang kala mereka dirisaukan pada suatu pilihan tentang 

pendidikan, keberhasilan belajar dan kelanjutan karir dan pekerjaan 

setelah mereka tamat.  

Oleh karena itu perlu adanya bimbingan  di sekolah agar siswa 

dapat memperoleh gambaran tentang berbagai jenis sekolah lanjutan 

yang ada, serta jenis-jenis jurusan yang sesuai dengan kemampuan 

siswa, dan mengetahui bagaimana cara menempuh atau memperoleh 

jurusan yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih 

terlebih dahulu sekolah lanjutan yang diinginkan dan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Pihak sekolah terutama Guru BK 

mempunyai tangggung jawab dalam membantu menangani 

permasalahan siswa. 

                                                           
1 Sofwan Adiputra, Penggunaan Teknik Modeling terhadap Perencanaan Karir Siswa, 

Jurnal Fokus Konseling, Vol. 1 No. 1, Januari 2015.  

https://core.ac.uk/download/pdf/229583727.pdf, diakses pada tanggal 12 Januari 2020 pukul 19:30 

WIB. 
2 Soejono Soekamto, Remaja dan Masalah-masalahnya, (Jakarta: Gunung Mulia, 1987), 

hlm. 14.  
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Kesulitan menentukan pilihan karir selanjutnya juga dihadapi 

oleh Siswa MTs HIFAL Buaran Pekalongan. Siswa berasal dari 

latarbelakang  keluarga yang beragam. Masih ada beberapa siswa 

yang setelah lulus tidak melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. 

Hal ini dikarenakan lingkungan mereka yang memaklumi akan hal itu 

dan masih ada pemikiran orangtua yang beranggapan wajib belajar 

hanya 9 tahun, sehingga jenjang SMP saja sudah dirasa cukup. 

Beberapa siswa setelah lulus bekerja sebagai buruh batik, dengan 

alasan perekomonian keluarga.  Ada siswa yang setelah lulus ingin 

melanjutkan sekolah namun terkendala biaya, ada siswa yang ingin 

bekerja namun bingung akan kerja apa, adapula siswa yang sudah 

memutuskan untuk lanjut ke tingkat selanjutnya namun bingung untuk 

menentukan pilhan sekolah yang mana. Mereka masih kebingungan 

dan tidak memiliki arah yang pasti. 

Kesulitan-kesulitan untuk merencanakan karir akan dapat 

dihindari apabila siswa memiliki sejumlah informasi yang memadai 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan sekolah lanjutan dan kerja. 

Untuk itu mereka harus mendapatkan bimbingan guna memperoleh 

pemahaman yang memadai tentang berbagai kondisi karakteristik 

dirinya, baik tentang bakat, minat, cita-cita, kekuatan serta kelemahan 

yang ada dalam dirinya. 

Seorang Guru BK harus mampu mengetahui kecakapan 

metode pendekatan yang harus digunakan untuk mengatasi 
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permasalahan peserta didiknya. Ia harus memiliki kehalusan perasaan 

serta harus mempunyai perhatian khusus dalam spesialis. Sebagai 

guru yang baik harus selalu menyesuaikan diri dengan tingkat 

perkembangan situasi peserta didik dalam proses konseling, baik 

dalam proses konseling pribadi, kelompok dan layanan bimbingan 

klasikal. 

Bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan dasar 

bimbingan yang dirancang menuntut Guru BK untuk melakukan 

kontak langsung dengan para peserta didik secara terjadwal, berupa 

kegiatan diskusi kelas, tanya jawab, dan praktik langsung yang dapat 

membuat peserta didik aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan 

yang diberikan.3 Melalui kegiatan secara klasikal yang disajikan 

secara sistematis dapat membantu peserta didik mengembangkan 

potensinya secara optimal. 

Bimbingan klasikal dapat membantu peserta didik dalam 

menyesuaikan diri, mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri, 

mampu beradaptasi dalam kelompoknya, mampu meningkatkan harga 

diri,konsep diri, dan mampu menerima support dan memberikan 

support pada temannya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan klasikal adalah layanan yang diberikan kepada 

semua peserta didik dan dalam prosesnya sudah disusun secara baik 

                                                           
3 Ainur Rosidah, Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa 

Underachiver, (Jurnal Fokus Konseling STKIP Muhammadiyah Pringsewu, 2014), hlm. 157.  

https://core.ac.uk/download/pdf/192878556.pdf, diakses pada tanggal 12 Januari 2020 pukul 19:30 

WIB. 
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dan siap untuk diberikan kepada peserta didik secara terjadwal. 

Dengan begitu bimbingan klasikal akan sangat membantu peserta 

didik dalam menyesuaikan diri, beradaptasi dalam kelompoknya, 

meningkatkan harga diri, memberi dukungan kepada diri sendiri dan 

temanya, serta membantu peserta didik dalam mengambil keputusan. 

Sehingga bimbingan klasikal juga akan sangat membantu peserta 

didik dalam merencanakan karir. Di MTs HIFAL Buaran Pekalongan 

untuk Guru BK nya telah memberikan materi perencanaan karir untuk 

siswa. Dengan harapan siswanya dapat melanjut ke SMA/MA/SMK. 

Namun jika dari pihak keluarga bersihkeras agar anaknya tidak 

melanjutkan sekolah guru BK disini berperan untuk memberi 

dukungan agar mental siswa tidak down karena teman-teman nya lnjut 

sekolah sedangkan dia tidak. Karena perencanaan karir tidak hanya 

perihal melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, namun 

memutuskan untuk bekerja setelah lulus SMP/MTS pun merupakan 

sebuah perencanaan karir. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 

dalam Membantu Perencanaan Karir Siswa Kelas IX MTs HIFAL 

Buaran Pekalongan” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL Buaran 

Pekalongan?  

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan klasikal dalam membantu 

perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL Buaran Pekalongan?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL 

Buaran Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan klasikal dalam 

membantu perencanaan karir siswa kelas IX MTs HIFAL Buaran 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

bimbingan dan konseling islam khususnya di dalam bidang 

bimbingan klasikal dalam membantu perencanaan karir siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

pedoman para guru atau konselor dalam memberikan 

bimbingannya lebih efektif kepada siswanya agar lebih mudah 

dalam perencanaan karirnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Klasikal  

Bimbingan adalah suatu kegiatan membantu yang diberikan 

kepada orang lain atau klien dan mengurusi apa saja yang diperlukan. 

Bimbingan adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan 

sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya 

dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri. Yang pada 

akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat.4 Sedangkan 

klasikal adalah format kegiatan BK yang melayani sejumlah peserta 

didik dalam rombongan belajar suatu kelas.5 Layanan yang berfungsi 

sebagai pencegahan, pemahaman, pemeliharaan, dan pengembangan 

sebagai upaya yang secara spesifik diarahkan pada proses yang 

proaktif tanpa mengenal perbedaan gender, ras, atau agama. Jadi 

bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan kepada semua 

siswa di dalam kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah 

disusun secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara 

terjadwal. Kegiatan ini berisikan informasi yang diberikan oleh 

                                                           
4 Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 94.  
5 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan 

Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Badan Pengembangan Sumbet Daya Manusia Pendidikan 

dan Kebudayaan PenjaminanMutu Pendidikan, 2014), hlm.102.  
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seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung guna 

membantu pertumbuhan anak dalam menentukan dan mengarahkan 

hidupnya. 

Bimbingan klasikal merupakan bagian yang memiliki pengaruh 

besar dalam layanan bimbingan dan konseling, serta merupakan 

layanan yang efisien, terutama dalam menangani masalah rasio jumlah 

konseli dan konselor. Ruang lingkup bimbingan klasikal dapat meliputi 

belajar, pribadi, sosial dan karir. Dalam layanan bimbingan klasikal 

akan terjadi hubungan timbal balik antara guru BK dengan peserta 

didik. Hubungan timbal balik diharapkan terjadinya interaksi edukatif 

dalam arti mengandung makna mendidik dan membimbing. 

Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan dalam 

bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan klasikal berbeda dengan 

mengajar. Layanan ini juga memiliki beberapa ketentuan dalam 

pelaksanaannya.6 Adapun perbedaannya anatara mengajar dan 

membimbing: 

1) Layanan bimbingan klasikal bukanlah suatu kegiatan mengajar atau 

menyampaikan materi pelajaran sebagaimana mata pelajaran yang 

dirancang dalam kurikulum pendidikan di sekolah, melainkan 

menyampaikan informasi yang dapat berpengaruh terhadap tercapainya 

                                                           
6 Saiful Umam, Penggunaan Teknik Modelling dalam Bimbingan Klasikal untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, Jurnal Bimbingan dan Konseling IPI, hlm. 40. 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/EMPATI/article/view/658, diakses pada tanggal 12 Januari 

2020 pukul 19:30 WIB. 
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perkembangan yang optimal seluruh aspek perkembangan dan 

tercapainya kemandirian peserta didik atau konseli. 

2) Materi bimbingan klasikal berkaitan erat dengan domain bimbingan 

dan konseling yaitu bimbingan belajar, pribadi, sosial, dan karir, serta 

aspek-aspek perkembangan peserta didik. 

3) Guru mata pelajaran dalam melaksanakan tugasnya adalah 

menyelengarakan pembelajaran yang mendidik, dan tugas guru 

bimbingan dan konseling atau konselor adalah menyelenggarakan 

layanan bimbingan konseling yang memandirikan peserta didik atau 

konseli. 

b. Perencaan Karir  

Planning berasal dari kata plan artinya rencana, rancangan, 

maksud dan niat. Planning berarti perencanaan. Perencanaan adalah 

proses kegiatan. Perencanaan adalah kegiatan yan berkaitan dengan 

usaha merumuskan program yang didalamnya memuat segala sesuatu 

yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan arah yang 

akan ditempuh prosedur dan metode yang akan diikuti dalam usaha 

pencapaian tujuan.7 

Sedangkan karir merupakan suatu rangkaian kata yang sering 

digunakan untuk menunjukkan posisi atau suatu jabatan. Karir dapat 

dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang saling 

berhubungan, dalam hal ini seorang memajukan kehidupannya dengan 

                                                           
7 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 9.  
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melibatkan perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi dan cita-

cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri.8  

Simamora menyatakan bahwa perencanaan karir adalah suatu 

proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan karirnya. Perencanaan karir 

melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan dengan 

karir dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. 

Perencanaan karir merupakan proses untuk: 

1) Menyadari diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-

kesempatan, kendala-kendala, pilihan-pilihan dan konsekuensi-

konsekuensi. 

2) Mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir. 

3) Menyusun program kerja, pendidikan dan berhubungan dengan 

pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan guna 

menyediakan arah, waktu dan urutan langkah-langkah yang diambil 

untuk meraih tujuan karir.9 

Menurut Jordan sebagaimana dikutip oleh Yusuf Syamsu, 

aspek-aspek dalam perencanaan karir meliputi: 

1) Pemahaman karir, membantu pribadi untuk mengambangkan 

kesatuan dan gambaran diri serta peranan dalam dunia kerja. 

                                                           
8 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2010), hlm. 201. 
9 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 

2001), hlm. 219.  
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2) Mencari informasi, siswa yang memiliki perencanaan karir akan 

memanfaatkan informasi yang telah didapat dari berbagai sumber 

untuk dipelajari sehingga setiap siswa memiliki pemahaman tentang 

karir. 

3) Perencaaan dan pengambilan keputusan, merupakan suatu proses 

untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam karir 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan10 

Menurut Dillard sebagaimana dikutip oleh Sofwan Adiputra, 

tujuan dari perencanaan karir adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri. Dalam hal ini 

kesadaran dan pemahaman diri merupakan penilaian diri dari kelebihan 

dan kelemahan yang dimiliki individu. Langkah ini penting dalam 

memberikan penilaian yang realistis tentang dirinya untuk 

dipergunakan dalam perencanaan karirnya agar diperoleh arah yang 

efisien dalam kehidupan. 

2) Mencapai kepuasan pribadi. Melalui karir yang direncanakan 

terlebih dahulu, diharapkan individu tersebut akan mendapatkan 

kepuasan pribadi dari karir yang ditekuninya dalam kehidupannya. 

3) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan 

penghasilan yang sesuai. Rencana karir ditunjukkan untuk 

mempersiapkan penempatan yang memadai dan menghindarkan 

penempatan yang tidak dihararapkan. 

                                                           
10 Yusuf Syamsu, Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung: UPI, 2009), 

hlm. 27. 
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4) Efektivitas usaha dan penggunaan waktu. Tujuannya untuk memilih 

secara sistematis, sehingga menghindarkan individu dari usaha coba-

coba, sehingga membentuk dalam penggunaan waktu secara efisien.11 

2. Penelitian yang Relevan 

Selain dari buku-buku yang dijadikan sebagai sumber 

penulisan penelitian ini, penulis menelaah beberapa judul yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Minanurrohman dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2018 yang berjudul “Bimbingan Klasikal dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar bagi Siswa di MTsN 10 Sleman 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap 

pelaksanaan yang digunakan gutu BK dalam melakukan bimbingan 

klasikal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa MTsN 10 

Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif. Sunjek penelitiannya adalah 

koordinator Guru BK dan siswa. Pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dimana 

data yang telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan sehingga 

dapat menjawab dari rumusan masalah.12   

                                                           
11 Sofwan Adiputra, Penggunaan Teknik Modeling terhadap Perencanaan Karir Siswa,… 
12Muhammad Minanurrohman, “Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa MTSN 10 Sleman Yogyakarta” Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018) 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

13 
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Vera Ariesta Hajar dari Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Intan Lampung pada tahun 2017 yang 

berjudul “Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

6 Bandar Lampung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang menekankan pada 

makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks 

tertentu) serta menggambarkan apa adanya mengenai perilaku 

objek yang sedang diteliti. Alat pengumpul data yaitu metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan dalam 

penegolahan dan analisis data langkah yang digunakan yaitu 

reduksi data, display data yaitu proses pemilihan dan 

penyerdehanaan data, display data yaitu penyajian data secara utuh 

dan verifikasi data yaitu proses penarikan kesimpulan.13 

3. Skripsi yang ditulis Dewi Nur Fatimah dari Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016 yang 

berjudul “Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Self 

Control Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tahapan-tahapan atau proses dan metode yang 

dilakukan guru BK dalam melakukan layanan bimbingan klasikal 

untuk meningkatkan self control siswa SMP N 5 Yogyakarta. Hasil 

                                                                                                                                                               
   

13 Vera Ariesta Hajar,“Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Bandar Lampung” Skripsi, (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2017). 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4tahap dan 2 metode 

layanan bimbingan klasikal. 5 tahapan itu adalah perencanaan, 

kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan, tindak lanjut. Sedangkan 

metode layanan bimbingan klasikal adalah pelajaran bimbingan 

dan ceramah bimbingan. Beberapa tahap dan metode tersebut 

digunakan oleh guru BK untuk meningkatkan self control siswa.14 

4. Jurnal yang ditulis oleh Mei Pritangguh yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Perencanaan Karier melalui 

Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi pada Siswa SMPN 3 

Kebumen”. Penelitian ini bertujuan untuk meningktkan 

kemampuan perencanaan karier melalui layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 3 

Kebumen dan mengetahui teknik diskusi yang mampu 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala kemampuan perencanaan karier, observasi dan 

wawancara. Subjek penelitian yaitu kelas VIII H SMPN 3. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri 

dari tiga tindakan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif didukung data kualitatif.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik diskusi 

                                                           
14 Dewi Nur Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Self Control 

Siswa SMP N 5 Yogyakarta” Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. Dilihat 

dari hasil data kuantitaif rata-rata skor pre-test yaitu 83 dan 

meningkat 20% sebanyak 30 skor sehingga rata-rata skor pada post 

test I menjadi 113. Selanjutnya rata-rata skor siswa meningkat lagi 

6% sebanyak 10 skor sehingga rata-rata sor pada post test II 

meningkat 123.15 

5. Skripsi yang ditulis Citta Ayu Prahmawati dari Universitas 

Muhammadiyah Malang pada tahun 2018 yang berjudul “ Career-

Mind Mapping melalui Teknik Diskusi Kelompok untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir pada Siswa 

Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan perencanaan karir dengan metode 

career mind mapping melalui teknik diskusi kelompok. Jenis 

penelitian ini menggunakan rancangan praeksperimen, dengan 

menggunakan metode one-group pre-test-posttest design, dengan 

rancangan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok 

pembanding. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan perencanaan karir siswa dibuktikan dengan nilai rata-

                                                           
15 Mei Pritangguh, “Peningkatan Kemampuan Perencanaan Karier melalui Bimbingan 

Kelompok Teknik Diskusi pada Siswa SMPN 3 Kebumen” jurnal. 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipbk/article/view/6524/0, diakses pada tanggal 20 

Januari 2020 pukul 19:30 WIB. 
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rata pretest 94.12 menjadi 107,00 pada nilai rata-rata posttest,  dan 

nilai p= 0.000 (<0,05).16 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa penelitian tersebut berbeda dari 

segi kajian. Tidak ada satupun yang menyinggung tentang Pelaksanaan 

Bimbingan Klasikal dalam Membantu Perencanaan Karir Siswa MTs 

HIFAL Buaran Pekalongan. 

3. Kerangka Berfikir 

Menurut Jordan sebagaimana dikutip oleh Yusuf Syamsu, aspek-

aspek dalam perencanaan karir meliputi: 

1) Pemahaman karir, membantu pribadi untuk mengambangkan 

kesatuan dan gambaran diri serta peranan dalam dunia kerja. 

2) Mencari informasi, siswa yang memiliki perencanaan karir akan 

memanfaatkan informasi yang telah didapat dari berbagai sumber 

untuk dipelajari sehingga setiap siswa memiliki pemahaman tentang 

karir. 

3) Perencaaan dan pengambilan keputusan, merupakan suatu proses 

untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam karir 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan17 

Setelah siswa memahami hal-hal tersebut, siswa harus 

merencanakan karir yang merupakan bagian dari tugas dan tanggung 

                                                           
16 Citta Ayu Prahmawati, “Career-Mind Mapping melalui Teknik Diskusi Kelompok 

untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”  

Skripsi, (Malang: Universitas Muhammdiyah Malang, 2018) 
17 Yusuf Syamsu, Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung: UPI, 2009), 

hlm. 27. 
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jawab setiap siswa yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-

harinya. Sekolah tanpa rencana dan tujuan tentunya bagaikan kapal layar 

tanpa kemudi, sehingga arah dan tujuannya tidak menentu, yang akhirnya 

dapat terdampar membentur karang di lautan lepas. Demikian pula dengan 

belajar, melanjutkan pendidikan, atau bersekolah. Jika tidak ditunjang 

suatu rencana dan tujuan yang jelas tentunya akan menyulitkan kita 

sendiri.18 

Bagi siswa MTs karir yang harus mereka pilih seperti SMK, 

SMA/MA, atau bekerja. Untuk itu siswa sangat membutuhkan peran Guru 

BK dalam membantu mereka merencanakan karir mereka. Guru BK harus 

mampu membimbing dan mengarahkan siswa nya dalam perencanaan 

karir, salah satunya dapat menggunakan bimbingan klasikal. 

Bimbingan adalah suatu kegiatan membantu yang diberikan kepada 

orang lain atau klien dan mengurusi apa saja yang diperlukan. Bimbingan 

adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna 

membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan 

dan mengarahkan hidupnya sendiri. Yang pada akhirnya ia dapat 

memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan sumbangan 

yang berarti bagi masyarakat.19 Sedangkan klasikal adalah format kegiatan 

BK yang melayani sejumlah peserta didik dalam rombongan belajar suatu 

                                                           
18 Yulita Ristyastini dan Suzy Yulia Chalotte S, Bimbingan dan Konseling SMP untuk 

Kelas IX, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 69-70.  
19 Paryitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 94.  
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kelas.20 Layanan yang berfungsi sebagai pencegahan, pemahaman, 

pemeliharaan, dan pengembangan sebagai upaya yang sevara spesifik 

diarahkan pada proses yang proaktif tanpa mengenal perbedaan gender, ras 

atau agama. Jadi bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan 

kepada semua siswa di dalam kelas. 

Bimbinga klasikal merupakan salah satu layanan dari bimbingan 

dan konseling, sehingga dalam hal ini tahapan pelaksanan bimbingan 

klasikal mengacu kepada tahapan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

Adapun tahap pelaksanaan bimbingan klasikal adalah sebagai berikut:21 

 1) Perencanaan kegiatan 

Penyusunan SATLAN/RPL (Satuan Layanan/ Rencana 

Pelaksanaan Layanan) dengan segenap komponen pokoknya adalah awal 

dari pelaksanaan pelayanan BK secara konkrit, baik untuk kegiatan 

klasikal terjadwal dalam waktu jam pembelajaran. 

 2) Pengorganisasian 

Setelah SATLAN/RPL disiapkan kegiatan berikutnya adalah 

mengorganisasikan berbagai aspek pokok terutama menyangkut sarana 

dan prasaran fisik, personalia dan administrasi untuk menjamin kelancaran 

dan suksesnya pelaksanaan SATLAN/RPL. 

 3) Pelaksanaan 

                                                           
20 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan 

Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Penidikan 

dan Kebudayaan Penjaminan Mutu Pendidikan, 2014), hlm. 102.  
21 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikululm, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 34-36.  
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Pada waktu dan tempat yang telah direncanakan, pelaksanaan 

kegiatan pelayanan berdasarkan SATLAN/RPL itu diselenggarakan 

dengan subjek sasaran, materi dan arah serta aktifitas kegiatan dengan 

langkah dalam penerapan prisnsip, asas, dan teknik BK sebagaimana 

dalam SATLAN/RPL. 

 4) Monitoring dan Penilaian 

Selama terlaksananya SATLAN/RPL, guru BK secara langsung 

memmonitor sendiri proses pelayanan (penilaian proses) yang 

terselenggrakan selajutnya diikuti dengan kegiatan, penilaian, atau hasil 

yang dicapai oleh peserta pelayanan (penilaian hasil). Hasil monitoring 

dan penilaian ini menjadi isi laporan pelaksanaan program (LAPELPROG) 

atas terselenggarakannya pelayanan berdasarkan SATLAN/RPL. 

 5) Tindak lanjut 

Hasil monitoring terhadap proses pelayanan dan hasil-hasilnya 

sebagaimana menjadi isi LAPELPROG dianalisi dan ditindak lanjuti untuk 

perbaikan, pemantapan, ataupun penyesuaian kegiatan pelayanan 

selanjutnya. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan klasikal yaitu format 

kegiatan BK yang melayani sejumlah peserta didik dalam rombongan 

belajar suatu kelas untuk memberikan tindakan khususnya bagi remaja. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah disusun secara 

baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini 

berisikan informasi yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

20 
 

siswa secara kontak langsung guna membantu pertumbuhan anak dalam 

menentukan dan mengarahkan hidupnya. Bimbingan klasikal juga berguna 

untuk membantu merencanakan karir dan memperoleh keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Tabel Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

jenis penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan mendetail.22  

2. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode 

yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif 

                                                           
22Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm 31. 

Perencanaan Karir 

1. Pemahaman karir. 

2. Mencari informasi. 

3. Perencanaan dan pengambilan 

keputusan. 

 

 

Bimbingan Klasikal 

1. Perencanaan 

kegiatan 

2. Pengorganisasian 

3. Pelaksanaan 

4. Monitoring dan 

Penilain 

5. Tindak Lanjut  
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serta pada analisis terdapat dinamika hubungan antar fenomena 

yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah23. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.24 

3. Sumber Data  

Dilihat dari sumber pengambilannya maka data dalam 

penellitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber 

tangan pertama (the first hand).25 Sumber data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dari subyek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil yang 

langsung dari subyek informasi yang dicari.26 

Data primer dalam penelitian ini adalah Guru BK, Wali 

Kelas IX D MTs HIFAL Buaran Pekalongan dan siswa kelas 

IX A (siswa laki-laki) dan siswa kelas IX D (siswa 

perempuan). Tiap kelas berjumlah 30 siswa. 

                                                           
23Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm 5. 
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian: Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1998), hlm. 102. 
25 Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian, (Pekalongan: STAIN Press, 2005), hlm 

40. 
26 Saeful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2001), hlm 91. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

bersumber dari tangan kedua (the second hand).27 Sumber data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 

untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

kepustakaan yang berkolerasi dengan pembahasan obyek.28 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah MTs HIFAL Buaran Pekalongan, leaflet dari pihak 

sekolah, buku-buku, artikel, dan terbitan ilmiah yang relevan 

dengan penelitian ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang objektif dan valid maka 

penulis menggunakan beberapa metode yaitu : 

a. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumulan data 

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang 

dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.29 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan 

dengan perencanaan karir siswa setelah mengikuti bimbingan 

klasikal. 

 

                                                           
27 M. Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif Sebuah Pengantar, (Semarang: Wali 

Songo, 2009), hlm 165. 
28 Saeful Azwar, Metode Penelitian... hlm 92 
29 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 58. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

mewawancarai, sedangkan (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Di samping memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk menyimpulkan data dengan metode 

interview peneliti juga harus memikirkan tentang 

pelaksanaanya.30 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

yang berkenaan dengan siswa dalam membuat perencanaan 

karir dan Guru BK yang memberikan bimbingan klasikal. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk 

tulisan, dokumentasi sertifikat, foto, kaset dan lain-lain.31 

Peneliti menggunakan metode ini dengan tujuan mencari dan 

menyimpan data-data yang penting untuk mendukung validitas 

penelitian, yaitu berupa: dokumentasi pelaksanaan bimbingan 

klasikal, profil sekolah, dan lain-lain. 

 

 

 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2006), hlm 227. 
31 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm 

10. 
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H. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.32  

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah diskriptif kualitatif, yaitu setelah data yang 

berkaitan dengan penelitian terkumpul, lalu disusun dan 

diklarifikasikan dengan menggunakan data-data yang diperoleh untuk 

menggambarkan jawaban dari permasalahan yang dirumuskan. 

Menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi.33 

  1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat dan diteliti secara terperinci. 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.34 

 

 

                                                           
32 Noeng Muhadjir, Metodologi Penlitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasih, 2001), 

hlm 104. 
33 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatiif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press), 

hlm 16.  
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 247.  
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  2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakuakan penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini 

adalah menguraikan data setengah jadi yang sudah didapat dari 

lapangan dengan bentuk teks naratif. 

  3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah data diperoleh kemudian data disusun, selanjutnya 

diambil kesimpulan. Penelitian ini menjawab rumusan masalah 

yang dikemukakan diawal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten dalam mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

I. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari 5 bab, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori, yaitu berisi variabel yang diteliti 

yaitu bimbingan klasikal dan perencanaan karir lanjut. 

Bab III Data. Pada bab ini berisi gambaran umum profil MTs 

HIFAL Buaran Pekalongan, gambaran mengenai perencanaan karir 

lanjut siswa kelas IX MTs HIFAL Buaran Pekalongan, dan 

memaparkan pelaksanaan bimbingan klasikal untuk membantu 
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perencanaan karir lanjut siswa kelas IX MTs HIFAL Buaran 

Pekalongan. 

Bab IV Analisis Data, 1) Analisis perencanaan karir siswa 

kelas IX MTs Hifal Buaran Pekalongan, dan 2) Analisis pelaksanaan 

bimbingan klasikal dalam membantu perencanaan karir siswa kelas IX 

MTs HIFAL Buaran Pekalongan. 

Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesmpulan sebagai berikut: 

1) Aspek-aspek dalam perencanaan karir siswa MTs HIFAL Buaran 

Pekalongan yaitu: 1) pemahaman karir, sebagian besar siswa MTs 

HIFAL Buaran Pekalongan belum memahami mengenai jenjang 

karirnya, 2) mencari informasi, siswa kelas IX MTSs HIFAL 

Buaran Pekalongan termasuk siswa yang aktif mencari informasi 

mengenai jenjang karir mereka kedepannya, 3) perencanaan dan 

pengambilan keputusan, untuk aspek ini siswa kelas IX MTs 

HIFAL Buaran Pekalongan masih mengalami kesulitan dikarenakan 

mereka takut jika pilihan mereka salah. 

2) Pelaksanaan bimbingan klasikal dalam membantu perencanaan karir 

siswa MTs HIFAL Buaran Pekalongan terdiri dari beberapa , yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan 

penilain, serta tindak lanjut. Perencanaan di MTs HIFAL Buaran 

Pekalongan dilakukan oleh masing-masing Guru BK yaitu berupa 

penyusunan SATLAN/ RPL dengan segenap komponen pokok. 

Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya adalah 

mengorganisasikan berbagai aspek pokok terutama menyangkut 

sarana prasarana, personalia dan administrasi untuk kelancaran 
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layanan. Pelaksanaan ini merupakan implementasi dari RPL yang 

dilakukan oleh Guru BK dalam memberikan layanan klasikal 

dengan konten perencanaan karir. Hasil monitoring dan penilaian 

ini menjadi isi laporan pelaksanaan program (LAPELPROG) atas 

terselenggarakannya pelayanan berdasarkan SATLAN/RPL. Setelah 

siswa diberikan layanan klasikal mengenai perencanaan karir 

namun masih ada yang merasa belum dapat menentukan arah mau 

kemana setelah lulus, Guru BK akan melakukan tindakan lanjut 

seperti bimbingan secara individual.  

B. Saran 

Dari hasil  penelitian ini dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi kepala MTs HIFAL Buaran Pekalongan, diharapkan agar dapat 

memfasilitasi konselor sekolah sehingga dapat melaksanakan kegiatan-

kegiatan dalam layanan bimbingan dan konseling terutama layanan 

bimbingan klasikal. Bimbingan konseling bukanlah layanan yang 

hasilnya langsung tampak, untuk itu diperlukan kerja sama dari banyak 

pihak agar pelayanan terhadap peserta didik menjadi maksimal. 

2. Bagi guru BK di MTs HIFAL Buaran Pekalongan, hendaknya bisa 

meningkatkan kinerja dengan lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan materi layanan bimbingan klasikal serta menambahkan 

motivasi dalam setiap materi bimbingan klasikal agar bimbingan 

klasikal menarik dan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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3. Untuk siswa diharapkan dapat mengikuti secara bersungguh-sungguh 

layanan bimbingan konseling yang diberikan guru BK di sekolah, 

dalam hal ini layanan bimbingan klasikal agar siswa semakin paham 

hakikat bimbingan klasikal sehingga munculnya persepsi siswa yang 

kurang tepat terhadap layanan bimbingan klasikal dapat diminimalisir. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya obyek penelitian dapat 

diperluas lagi dengan menambahkan variabel lain yang masih 

mempunyai hubungan dengan perencanaan karir dan layanan 

bimbingan klasikal. 
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LAMPIRAN B 

Gambar 1.1 

Bimbingan Klasikal di Kelas IX Putra MTs HIFAL Buaran Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Bimbingan Klasikal di Kelas IX Putri MTs HIFAL Buaran Pekalongan 
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Gambar 1.3 

Wawancara Bersama Wali Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Wawancara Bersama Guru BK 
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Gambar 1.5 

Wawancara bersama Kepala Sekolah 
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